
     Lampiran 
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PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN I

DAFTAR ANGGOTA TIM PENYARING SPT PPh 19XX

Angka 1) : Diisi dengan nama Inspeksi Pajak yang bersangkutan.
Angka 2) : Diisi dengan tahun SPT yang disaring.
Angka 3) : Diisi dengan nomor dan tanggal Surat Keputusan KIP untuk pembentukan Tim Penyaring.
Angka 4) : Diisi dengan nama kota, tanggal, bulan dan tahun pembuatan daftar ini.
Angka 5) : Diisi dengan nama, tanda tangan dan NIP Ketua Tim Penyaring yang bersangkutan.

Kolom (1) : Sudah jelas.
Kolom (2) : Diisi dengan nama anggota termasuk Ketua Tim sesuai dengan SK. KIP.
Kolom (3) : Diisi dengan nomor stempel masing-masing anggota Tim Termasuk Ketua Tim. Nomor ini sifatnya

tetap sampai pekerjaan Tim Penyaring selesai.
Kolom (4) : Diisi dengan contoh tanda tangan masing-masing anggota Tim termasuk Ketua Tim.
Kolom (5) : Diisi dengan hal lain yang dianggap perlu.





PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 2

DAFTAR ANGGOTA TIM PENELAAH SPT PPh 19XX

Angka 1) : Diisi dengan nama Inspeksi Pajak yang bersangkutan.
Angka 2) : Diisi dengan tahun SPT yang ditelaah.
Angka 3) : Diisi dengan nomor dan tanggal Surat Keputusan KIP untuk pembentukan Tim Penelaah.
Angka 4) : Diisi dengan nama kota, tanggal, bulan dan tahun pembuatan daftar ini.
Angka 5) : Diisi dengan nama, tanda tangan dan NIP Ketua Tim Penelaah yang bersangkutan.

Kolom (1) : Sudah jelas.
Kolom (2) : Diisi dengan nama anggota termasuk Ketua Tim sesuai dengan SK. KIP.
Kolom (3) : Diisi dengan nomor stempel masing-masing anggota Tim Termasuk Ketua Tim. Nomor ini sifatnya

tetap sampai pekerjaan Tim Penelaah selesai.
Kolom (4) : Diisi dengan contoh tanda tangan masing-masing anggota Tim termasuk Ketua Tim.
Kolom (5) : Diisi dengan hal lain yang dianggap perlu.







PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 4

LAPORAN HARIAN PENYARINGAN

Umum : Laporan Harian Penyaringan harus dibuat oleh setiap Penyaring termasuk Ketua Tim. laporan ini
dibuat dalam rangkap 3 (tiga) dan 2 lembar diserahkan setiap hari kepada Ketua Tim Penyaring
setelah selesai jam kerja, sedangkan 3 lembar disimpan untuk pertinggal Penyaring yang
bersangkutan.

Angka 1) : Diisi dengan nama Inspeksi Pajak yang bersangkutan.
Angka 2) : Diisi dengan nama Penyaring yang bersangkutan.
Angka 3) : Diisi dengan nomor stempel Penyaring yang telah ditentukan.
Angka 4) : Diisi dengan tanggal dilakukannya penyaringan.
Angka 5) : Diisi dengan jumlah SPT sesuai dengan hasil penyaringan yang diklasifikasikan berdasarkan kelas

pemeriksaan menurut SE Seri Pemeriksaan-08.
Angka 6) : Diisi dengan nama kota, tanggal, bulan dan tahun pembuatan daftar ini.
Angka 7) : Diisi dengan nama, tanda tangan dan NIP Ketua Tim Penyaring yang bersangkutan.





PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 5

KOMPILASI LAPORAN HARIAN PENYARINGAN

Umum : Kompilasi laporan harian penyaringan harus dibuat oleh Ketua Tim Penyaringan merupakan
penjumlahan harian penyaringan SPT dari seluruh anggota Tim termasuk Ketua Tim. Laporan ini
dibuat setiap hari dalam rangkap 2 (dua) dimana lembar ke-1 disampaikan kepada Ketua Tim
Penelaah setelah terakhir jam kerja sedangkan lembar ke-2 disimpan untuk arsip Ketua Tim
Penyaring yang bersangkutan.

Angka 1) : Diisi dengan nama Inspeksi Pajak yang bersangkutan.
Angka 2) : Diisi dengan Laporan Harian Penyaringan yang dikompilasikan.
Angka 3) : Diisi dengan jumlah SPT sesuai dengan hasil penyaringan yang diklasifikasikan berdasarkan kelas

pemeriksaan menurut SE Seri Pemeriksaan-08.
Angka 4) : Diisi dengan nama kota, tanggal, bulan dan tahun pembuatan laporan.
Angka 5) : Diisi dengan nama, tanda tangan dan NIP Ketua Tim Penyaring yang bersangkutan.





PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 6

LAPORAN HARIAN PENELAAHAN

Umum : Laporan Harian Penelaahan dibuat setiap hari oleh Penelaah dan disampaikan kepada Ketua Tim
Penelaah setiap akhir jam kerja.

  Laporan ini dibuat menurut jenis SPT Badan atau SPT Perseorangan sesuai dengan Laporan
Harian Penyaringan yang ditelaah.

  Laporan Harian Penelaahan dibuat rangkap 2 (dua), dimana lembar ke-1 disampaikan kepada
Ketua Tim Penelaah, sedangkan lembar ke-2 untuk pertinggal Penelaah yang bersangkutan.

Angka 1) : Diisi dengan nama Inspeksi Pajak yang bersangkutan.
Angka 2) : Diisi dengan nama Penyaring yang ditelaah hasil pekerjaannya.
Angka 3) : Diisi dengan nomor stempel yang dimiliki oleh Penyaring tersebut.
Angka 4) : Diisi dengan tanggal dilakukannya penelaahan.
Angka 5) : Diisi dengan nama Penelaah yang bersangkutan.
Angka 6) : Diisi dengan nomor stempel yang dimiliki oleh Penelaah.
Angka 7) : Diisi dengan jabatan terakhir Penelaah.
Angka 8) : Diisi dengan pendapat atau komentar Penelaah tentang hasil pekerjaan yang dilakukan oleh

Penyaring. Berdasarkan pendapat tersebut Penelaah dapat merekomendasikan kepada KIP,
apakah Penyaring tersebut dapat atau tidak dapat ditunjuk lagi sebagai Penyaring pada periode
berikutnya.

Angka 9) : Diisi dengan nama, tanda tangan dan NIP Penyaring yang bersangkutan.
Angka 10) : Diisi dengan nama, tanda tangan dan NIP Penelaah yang bersangkutan.

Kolom (1) : Coret jenis SPT yang tidak diperlukan.
Kolom (2) : Diisi dengan jumlah SPT menurut hasil penyaringan.
Kolom (3) : Diisi dengan jumlah SPT yang tidak ditelaah oleh Penelaah yang bersangkutan.
Kolom (4) : Diisi dengan jumlah SPT yang ditelaah yang merupakan selisih antara angka dalam kolom (2)

dengan angka dalam kolom (3).
Kolom (5) : Diisi dengan jumlah SPT hasil penelaahan menurut Penelaah.
Kolom (6) : Diisi dengan angka penjumlahan kolom (3) dengan kolom (5).
  contoh :
  a. Jenis SPT 1770 A yang tidak ditelaah (kolom 3) berjumlah 150 SPT terdiri dari :
   Plp = 60, PKt = 70 dan PTU = 20
  b. Jumlah SPT yang ditelaah (kolom 4) berjumlah 100 SPT terdiri dari :
    Plp  = 40 SPT
    PKt  = 35 SPT
    PTU = 25 SPT
  c. Setelah ditelaah hasilnya adalah sebagai berikut (kolom 5) :
  Plp = 40 Hasilnya  : Dis = 15 PKt = 15 PTU = 10
  PKt = 35 Hasilnya : Dis = 30 PLp =   3 PTU =   2
  PTU = 25 Hasilnya : Dis = 10 PLp =   5 PKt =  10
  d. Hasil akhir diisi sebagai berikut (kolom 6) :
   PLp = 60 (kolom 3) + 15 (Dis. PLp kolom 5) + 3 (Pengalihan dari PKt) + 5 (Pengalihan

dari PTU) = 83 SPT
   PKt = 70 (kolom 3) + 30 (Dis. PKt kolom 5) + 15 (Pengalihan dari PLp) + 10

(Pengalihan dari PTU) = 125 SPT
   PTU = 20 (kolom 3) + 10 (Dis. PTU kolom 5) + 10 (Pengalihan dari PLp) + 2

(Pengalihan dari PKt) = 42 SPT.
Kolom (7) : Diisi dengan angka menurut masing-masing kelas pemeriksaannya (SE Seri Pemeriksaan-08).

Angka yang dicantumkan dalam kolom ini merupakan rincian dari jumlah pada kolom (6).





PETUNJUK PENGISIAN LAMPIRAN 7

LAPORAN PERSENTASE HASIL PENELAHAAN SPT

Umum : Laporan ini merupakan kompilasi dari Laporan Harian Penelaahan termasuk Ketua Tim (lampiran
6). Laporan ini dibuat dalam rangkap 3 (tiga) oleh Ketua Tim Penelaah pada akhir masa kerja Tim
dengan penyebaran sebagai berikut :

   Lembar ke-1 dikirimkan ke Kantor Pusat c.q. Dir. P2W
   Lembar ke-2 dikirimkan ke Kanwil atasannya.
   Lembar ke-3 untuk pertinggal KIP

Angka 1) : Diisi dengan nama Inspeksi Pajak yang bersangkutan.
Angka 2) : Diisi dengan nama Ketua Tim.
Angka 3) : Diisi dengan tanggal saat dimulainya penelaahan dan tanggal terakhir dilakukannya penelaahan.
Angka 4) : Diisi dengan nama kota, tanggal, bulan dan tahun pembuatan laporan.
Angka 5) : Diisi dengan nama, tanda tangan dan NIP Ketua Tim.

Kolom (1) : Sudah jelas.
Kolom (2) : Diisi dengan penjumlahan SPT yang disaring menurut seluruh Laporan Harian Penelaahan yang

dibuat oleh seluruh Penelaah termasuk Ketua Tim (angka ini merupakan kompilasi dari kolom 2
pada lampiran 6). 

Kolom (3) : Diisi dengan penjumlahan SPT yang tidak ditelaah menurut seluruh Laporan Harian Penelaahan
yang dibuat oleh seluruh Penelaah termasuk Ketua Tim (angka ini merupakan kompilasi dari
kolom 3 pada lampiran 6).

Kolom (4) : Diisi dengan penjumlahan SPT hasil akhir penelaahan menurut seluruh Laporan Harian
Penelaahan yang dibuat oleh seluruh Penelaah termasuk Ketua Tim (angka ini merupakan
kompilasi dari kolom 5 pada lampiran 6).

Kolom (5) : Diisi dengan penjumlahan angka pada kolom (3) dan kolom (4) laporan ini.
Kolom (6) : Diisi dengan jumlah SPT menurut masing-masing kelas pemeriksaannya (SE Seri

Pemeriksaan-08). Angka-angka yang dicantumkan dalam kolom ini merupakan rincian dari
jumlah pada kolom (5).

Kolom (7) : Diisi dengan angka persentase perbandingan antara jumlah SPT yang diperiksa (PLp + PKt)
dengan jumlah SPT seluruhnya untuk setiap jenis SPT. Perbandingan ini hanya diisi untuk kolom
(5) dan kolom (6) laporan ini.


